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ABSTRACT

The Purpose of this research is to analyse empirically factors of influencing
on accounting information applied at the small and medium enterprises. The
independent variables used in this research are length of time in managing the
current enterprise, company turnover, owner’s/manager education background,
training on accounting that owners/manager has experiented, and business scale.

This research was conducted by direct survey through questionaires to the
small and medium enterprise which is represented by 3(three) cities Jepara, Klaten
and Grobogan. The sample is collected with proporsional stratified random sampling
technique. The data of this research was analyzed by multiple regression analysis
method.

The result of this research shows that length of time in managing the current
enterprise, company turnover,and education background, variabel has positive and
significant to applied at the small and medium enterprise. Owners/manager has
experiented, and business scale has negative influence on applied at the small and
medium enterprise.

Keywords:  small and medium enterprises, furniture industry, applied at the
small and medium enterprise, length of time in managing the current
enterprise,  company  turnover,  owner’s/manager  education
background, training on accounting that owners/manager has
experiented, and business scale



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris faktor-faktor yang
berpengaruh terhadappenggunaan informasi akuntansi pada usaha kecil dan
menengah di Jawa Tengah. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitan ini
adalah masa memimpin, omzet perusahaan, tingkat pendidikan, pelatihan akuntansi
dan skala usaha, sedangkan variabel terikat yang digunakan adalah penggunaan
informasi akuntansi

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan survey lapangan melalui
penyebaran kuesioner kepada pemilik/manajer usaha kecil dan menengah di Jawa
Tengah yang diwakili oleh tiga kota yaitu Jepara, Klaten dan Grobogan.Sampel
penelitian diambil dengan cara proporsional stratified random sampling. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini dianalisi menggunakan metode analisi regresi linier
berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel masa memimpin, omzet
perusahaan,dan tingkat pendidikan, memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap penggunaan informasi akuntansi. Sedangkan variabel
pelatihanakuntansidanskala usaha memiliki pengaruh yang negatif terhadap
penggunaan informasi akuntansi.

Kata Kunci : Usaha kecil dan menengah, Industri furniture, penggunaan informasi

akuntansi, masa memimpin, omzet perusahaan, tingkat pendidikan,
pelatihan akuntansi, dan skala usaha
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Usaha Kecil Menengah (UKM) merupakan jenis usaha rakyat berskala
kecil dan dapat dikelola secara mandiri oleh masyarakat maupun keluarga. UKM
mempunyai peranan penting bagi perekonomian sebuah negara, terutama pada
negara-negara berkembang seperti Indonesia. Eksistensi dan peran UKM dapat
dikatakan cukup dominan dalam perkembangan perekonomian Negara, yang
dapat dilihat dari perannya dalam menyerap tenaga kerja, menopang Produk
Domestik Bruto (PDB) nasional, investasi nasional dan devisa nasional Indonesia.
Data statistik yang dipublikasi oleh Kementrian Koperasi dan UKM memberikan
gambaran atas perkembangan UKM setiap tahunnya. Jumlah UKM di Indonesia
hingga 2012 mencapai lebih dari 56 juta unit, dengan tingkat penyerapan tenaga
kerja mencapai 97 %, serta dapat berkontribusi dalam GDP Indonesia hingga 59%
(Kementrian Koperasi dan UKM, 2012). Disamping sebagai penyerap tenaga
kerja dan penghasil barang dan jasa, UKM juga memberikan pengaruh dalam
menghasilkan ekspor dan dapat menjaga neraca pembayaran, khususnya dalam
komoditi ekspor non-migas. Menurut data Kementrian Koperasi dan UKM
(2012), potensi ekspor non-migas UKM di Indonesia hingga mencapai 14%,
dengan nilai investasi sebesar 57% di tahun 2012. UKM dinilai cukup kuat
menahan gejolak krisis ekonomi dibandingkan perusahaan besar. Disisi lain

permasalahan sering kali dihadapi oleh pengusaha kecil dan menengah selama



melakukan pengembangan usaha, antara lain kendala dalam mengelola keuangan,
memasarkan produk, teknologi, permodalan, dan kualitas sumber daya manusia
(Ediraras, 2010). Mengingat fungsi sosial ekonomi politiknya yang cukup
strategis, perlindungan serta pengembangan terhadap UKM di Indonesia dirasa
penting untuk dilakukan. Pentingnya perlindungan bagi UKM tertulis dalam
Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 99 Tahun 1998 yang menyatakan
bahwa, “Kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha yang
secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan menengah perlu dilindungi
untuk mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat”. Pada bulan Maret 2002,
peket kebijakan ekonomi telah diluncurkan oleh pemerintah, yang berfokus pada
4 (empat) hal yaitu, pelayanan dan kemudahan yang diberikan kepada UKM,
dibukanya akses pelayanan perbankan khusus bagi UKM, melakukan
restrukturisasi UKM, dan melakukan pembinaan pada sumber daya manusia.
Upaya pemerintah tersebut masih membutuhkan penanganan yang lebih
serius. Faktor utama penyebab permasalahan yang dapat mengakibatkan
kegagalan pengusaha kecil dan menengah dalam mengembangkan usahanya
adalah ketidakmampuan akuntansi dan kurangnya informasi dari dalam maupun
luar usaha (Astuti, 2007). Pengelola UKM dianggap kurang dalam memanfaatkan
pangsa pasar, mengelola keuangan, serta pengendalian manajemen. Para pelaku
UKM seringkali mengabaikan masalah tersebut. Kurangnya pemahaman terhadap
mengelola keuangan dan metode akuntansi yang efektif dapat mengakibatkan
kebangkrutan. Astuti (2007) juga menyatakan bahwa, diperlukan kemampuan

akuntansi para pelaku usaha yang baik agar dapat mengelola perusahaan dengan



baik pula. Oleh sebab itu akuntansi dapat dikatakan sebagai kunci indikator
kinerja usaha. Informasi yang disediakan oleh catatan-catatan akuntasi dapat
memberikan manfaat bagi perusahaan kecil dan menengah dalam meningkatkan
kinerja dan mengambil keputusan. Kinerja suatu unit bisnis dapat diketahui
melalui laporan keuangan entitas bisnis, dan informasi dalam akuntansi inilah
yang digunakan oleh pihak internal maupun eksternal untuk menilai kinerja suatu
entitas bisnis. Namun banyak UKM belum melakukan pencatatan dengan baik
dan hanya sebatas untuk pengingat, sehingga format laporan keuangan tidak
sesuai dengan Kriteria pengguna internal maupun eksternal laporan keuangan.
Industri furniture yang ada di Jawa Tengah merupakan salah satu UKM
yang menarik untuk dikaji karena Sumber Daya Alam (SDA) yang tersedia
sebagai bahan dasar pembuatan furniture di berbagai daerah di Jawa Tengah
sangat melimpah dan beragam, sehingga mendorong para pengusaha kecil untuk
memanfaatkannya. Furniture Jawa Tengah telah banyak dikenal konsumen dalam
negeri maupun luar negeri, karena kualitasnya yang baik dan harga yang dapat
bersaing. Effendi dan Hariyatno (2007) menjelaskan peningkatan realisasi
produksi furniture dari tahun ke tahun, sebagai contoh jumlah produksi furniture
1997/ 1998 sebanyak 1,67 juta m3 (41% dari kapasitas produksinya) dan jumlah
ini meningkat 56% dibandingkan dengan produksi furniture tahun 1995/1996
(1,07 juta m3). Jawa Tengah sendiri memiliki sentra produksi furniture yang
tersebar dibeberapa daerah diantaranya, Kabupaten Jepara, Kabupaten Grobogan,
Kabupaten Klaten, Kabupaten Batang dan lain sebagainya. Seiring dengan laju

perkembangan bisnis yang semakin cepat, sektor industri furniture juga dituntut



untuk dapat mengkonsentrasikan diri agar dapat bertahan ditengah perubahan-
perubahan yang terjadi. Permasalahan umum dalam IKM furniture menurut Road
Map Revitalisasi Industri Kehutanan Indonesia, misalnya, bahan baku yang
kurang, pembalakan liar sehingga menyebabkan negative brand image, kualitas
produk Indonesia yang lebih rendah apabila dibandingkan dengan produk dari
negara lain, dan disukainya produk yang memiliki sertifikat resmi. Persaingan
yang begitu ketat dalam usaha furniture, menuntut setiap perusahaan yang
bergerak pada industri ini untuk selalu mempertahankan dan meningkatkan
kualitas produknya dengan cara pengambilan keputusan yang baik. Permasalahan
lain yang terjadi yaitu, krisis ekonomi global pada tahun 2008-2009 menjadi
kendala terhadap perkembangan industri tersebut. Industri-industri yang
berorientasi ekspor seperti furniture mengalami dampak dari krisis global, yang
dilihat dari menurunya nilai PDB di tahun 2008-2009 (BPS, 2010). Beberapa
penelitian pada UKM telah menyimpulkan bahwa dibutuhkan pengidentifikasian
dan penyelesaian masalah tersebut dengan cara yang efektif dan efisien.
Upaya-upaya telah dilakukan untuk mengungkap permasalahan yang
dialami oleh UKM tersebut yaitu dengan dilakukannya penelitian-penelitian
tentang penyiapan dan penggunaan Informasi Akuntansi. Penelitian Grace (2003)
mengungkapkan bahwa Jawa Tengah memiliki tingkat penggunaan informasi
akuntansi pada UKM yang rendah, terlihat dari prosentase penggunaan informasi
akuntansi yang rendah dari responden. Hal ini menujukkan bahwa manajer atau
pemilik perusahaan kecil dan menengah belum memiliki kesadaran dan

pengetahuan terhadap pentingnya informasi akuntansi dalam mengelola usahanya.



Wahyudi (2009) melakukan penelitian terhadap penggunaan informasi
akuntansi pada Usaha Kecil dan Menengah kerajinan gerabah di Yogakarta yang
menunjukkan hasil bahwa variabel skala usaha dan pendidikan berpengaruh
terhadap penggunaan informasi akuntansi, sedangkan untuk variabel umur
perusahaan, masa memimpin, dan pelatihan akuntansi tidak berpengaruh pada
penggunaan informasi akuntansi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui
bahwa Yogyakarta memiliki tingkat penggunaan akuntansi yang rendah pada
perusahaan-perusahaan kecil dan menengah dan dirasa perlu untuk meningkatkan
pengetahuan akuntansi pemilik/manajer terhadap informasi akuntansi.

Penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2007) di kabupaten Kudus
menemukan bahwa terdapat pengaruh positif variabel masa memimpin, skala
usaha, dan pelatihan akuntansi terhadap penyiapan dan penggunaan informasi
akuntansi. Sedangkan variabel umur perusahaan dan pendidikan berpengaruh
negatif terhadap penyiapan dan penggunan informasi akuntansi. Penelitian ini
memberikan hasil bahwa kabupaten Kudus memiliki tingkat penggunaan
informasi akuntansi yang masih rendah, dan faktor pelatihan akuntansi sangat
perlu diperhatikan untuk meningkatkan penggunaan informasi akuntansi tersebut
oleh para manajer/pemimpin di dalam perusahaannya.

Evi (2011) menunjukkan bahwa omzet perusahaan berpengaruh positif
terhadap penerapan akuntansi UKM di Surabaya dan Sidoarjo, sedangkan jenis
kelamin, tingkat pendidikan, pegalaman usaha, jumlah karyawan, jenis usaha dan
umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan informasi

akuntansi UKM di Surabaya dan Sidoarjo. Hasil penelitian tersebut



mengungkapkan bahwa tingkat penerapan akuntansi di Surabaya dan Sidoarjo
sudah cukup baik, dan memiliki pengaruh penggunaan akuntansi terhadap Kinerja
perusahaan. Penelitian ini memberikan bukti bahwa omzet perusahaan yang tinggi
memiliki tingkat kompleksitas pengelolaan keuangan yang tinggi pula, sehingga
mengharuskan penggunaan suatu sistem akuntansi dalam mempermudah
pengelolaan keuangan perusahaan.

Idrus (dalam Pinasti, 2007), menyatakan bahwa banyak diantara
pengusaha kecil dan menengah belum menyadari pentingnya pencatatan dan
pembukuan bagi kelangsungan usaha yang juga dikarenakan tidak memiliki
pengetahuan akuntansi. Proses akuntansi dipandang tidak terlalu penting untuk
diterapkan bagi pengusaha kecil dan menengah. Padahal tercapainya keberhasilan
usaha cukup dipengaruhi oleh informasi akuntansi, agar dalam pengambilan
keputusan pemilik didukung oleh informasi dengan data-data yang sistematis
untuk pengembangan usaha, seperti keputusan pengembangan harga,
pengembangan pasar, pengembangan investasi dan dalam hubungannya dengan
kreditur dan pemerintah.

Penelitian ini adalah pengembangan dari penelitian-penelitian sebelumnya,
dan mengadopsi beberapa variabel penelitian diantaranya masa memimpin
pemilik/manajer, omzet perusahaan, tingkat pendidikan pemilik/manajer,
pelatihan akuntansi yang diikuti pemilik/manajer, dan skala usaha. Perusahaan
kecil dan menengah yang memiliki jenis usaha yang sama yaitu industri furniture
merupakan objek dalam penelitian ini,dengan tujuan untuk memperkecil

kemungkinan variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap penggunaan



informasi akuntansi. Agar dapat memberikan hasil yang signifikan, penelitian ini
melibatkan industri furniture yang jumlahnya relatif banyak di Jawa Tengah.
Menyadari dari apa yang telah terurai diatas bahwa peran usaha kecil dan
menengah di bidang industri furniture tersebut sangat besar andilnya bagi
kehidupan pemilik, karyawan, dan masyarakat serta bagi negara dalam pergerakan
ekonomi, maka penulis melalui penelitian kali ini ingin mencari suatu kejelasan
dan juga sekaligus menjadi judul penelitian yaitu, “ANALISIS FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMPENGARUH PENGGUNAAN INFORMASI
AKUNTANSI PADA USAHA KECIL DAN MENENGAH (STUDI KASUS
PADA USAHA KECIL DAN MENENGAH BIDANG FURNITURE Dl

JAWA TENGAH)”.

1.2 Rumusan Masalah

Sebagai salah satu jenis usaha yang berkontribusi besar dalam
perekonomian negara, UKM di Indonesia masih mengalami banyak permasalahan
yang diakibatkan oleh beberapa faktor. Kurangnya pemahaman terhadap manfaat
penggunaan informasi akuntansi dan tingkat pengetahuan akuntansi pemilik UKM
dianggap menjadi faktor pengghambat perkembangan UKM.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Apakah variabel masa memimpin pemilik/manajer berpengaruh terhadap
penggunaan informasi akuntansi pada UKM bidang furniture di Jawa

Tengah?
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Apakah variabel omzet perusahaan berpengaruh terhadap penggunaan
informasi akuntansi pada UKM bidang furniture di Jawa Tengah?

Apakah variabel tingkat pendidikan pemilik/manajer berpengaruh terhadap
penggunaan informasi akuntansi pada UKM bidang furniture di Jawa
Tengah?

Apakah variabel pelatihan akuntansi pemilik/manajer berpengaruh
terhadap penggunaan informasi akuntansi pada UKM bidang furniture di
Jawa Tengah?

Apakah variabel skala usaha pemilik/manajer berpengaruh terhadap
penggunaan informasi akuntansi pada UKM bidang furniture di Jawa

Tengah?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian

Sesuai perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis secara emipiris:

1.

Pengaruh masa memimpin pemilik/manajer terhadap penggunaan
informasi akuntansi pada UKM bidang furniture di Jawa Tengah.
Pengaruh omzet perusahaan terhadap penggunaan informasi akuntansi
pada UKM bidang furniture di Jawa Tengah.

Pengaruh tingkat pendidikan pemilik/manajer terhadap penggunaan
informasi akuntansi pada UKM bidang furniture di Jawa Tengah.
Pengaruh pelatihan akuntansi pemilik/manajer terhadap penggunaan

informasi akuntansi pada UKM bidang furniture di Jawa Tengah.
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Pengaruh skala usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi pada

UKM bidang furniture di Jawa Tengah.

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

a. Bagi peneliti yang akan datang

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian
selanjutnya, tentang akuntansi keuangan UKM, masa memimpin,
omzet perusahaan dan sebagainya.

Bagi penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan di bidang
akuntansi keuangan pada UKM khususnya pemahaman mengenai
masa memimpin seseorang, omzet perusahaan, skala usaha,

pendidikan, pelatihan akuntansi dan penggunaan informasi akuntansi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pemilik/pengelola UKM

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pemilik/manajer dalam mengelola keuangan perusahaan dan semakin
meningkatkan penggunaan informasi akuntansi, mengingat hal tersebut
dapat berpengaruh dalam keberhasilan usaha.

Bagi Pengembangan Iimu

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti empiris mengenai

seberapa besar pengaruh faktor masa memimpin, omzet perusahaan,
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skala usaha, pendidikan, dan pelatihan akuntansi secara simultan

terhadap penggunaan informasi akuntansi.

1.4  Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, sistematika penulisan dibagi ke dalam lima bab
sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Isi dalam bab pendahuluan adalah latar belakang masalah penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.
BAB Il : TELAAH PUSTAKA

Isi dalam bab telaah pustaka adalah landasan teori, kerangka pemikiran
teoritis, dan hipotesis penelitian.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Isi dalam bab metode penelitian adalah desain penelitian, variabel-variabel
penelitian, definisi operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber
data, metode pengumpulan data, dan metode analisi data.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Isi dalam bab hasil dan pembahasan adalah inti penelitian, hasil analisis
data, dan pembahasan.
BAB V : PENUTUP

Isi dalam bab penutup adalah kesimpulan, pembahasan, saran-saran, dan

keterbatasan penelitian.



